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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel independen 

perkembangan teknologi dan pengetahuan investasi terhadap variabel dependen minat investasi 

pada generasi millenial yang melakukan investasi pada pasar modal di kota Bandar Lampung. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dari penelitian ini berjumlah 42 

responden. Uji statistic dilakukan dengan menggunakan Structurel Equation Modelling 

berbasis PLS. Uji validitas menggunakan nilai faktor loading, sedangkan uji realibilitas 

menggunakan nilai Cronbach’s alpha, reliabilitas komposit dan Average Variance Extracted 

(AVE). Semua hipotesis yang diajukan terdukung dan signifikan. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah bahwa tidak seluruh variabel terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi generasi millenial di pasar modal di Bandar Lampung.  

Kata Kunci: Perkembangan teknologi, Pengetahuan investasi, Minat investasi 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini berkembangnya pasar modal dipandang sebagai 

salah satu sarana yang efektif untuk meningkatkan tingkat tumbuhnya ekonomi dan 

pembangunan nasional (Fuad, 2019). Pasar modal sebagai tujuan berinvestasi yang 

menarik untuk investor yang berasal dari dalam maupun luar negeri, sehingga 
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 Abstract 

This research aims to test and analyze the influence of 

independent variables of Technological Development and 

Investment Knowledge on dependent variables of 

Investment Interest in millennials who invest in the 

capital market in the city of Bandar Lampung. Methods 

used in research with questionnaires. The sample from 

this study amounted to 42 respondents. The statistical test 

was conducted using PLS-based Structurel Equation 

Modelling. The validity test uses the loading factor value, 

while the reliability test uses Cronbach's alpha value, 

composite reliability and Average Variance Extracted 

(AVE). All hypotheses proposed are supported and 

significant. The conclusion of this study is that not all 

variables have proven to have a positive and significant 

effect on millennial investment interest in the capital 

market in Bandar Lampung. 
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meningkatnya minat dalam berinvestasi pada pasar modal maka aktivitas penjualan dan 

pembelian di pasar modal juga akan semakin meningkat. Tingkat kompleksitas produk 

keuangan, jasa dan pasar mendorong dan menjadikan generasi millenial untuk dapat 

mengelola dan menganalisis keuangannya di masa yang akan datang (Hadi Cahyadi, 

2022).   

Minat investasi di Indonesia terus mengalami pertumbuhan dalam beberapa 

waktu terakhir, hal ini tercermin dari jumlah investor yang terus meningkat dari waktu 

ke waktu (Munir et al., 2020). Sejalan dengan perkembangan teknologi dan 

pengetahuan investasi, transaksi pasar modal kini semakin banyak digemari oleh 

investor z dengan adanya fasilitas online trading yang diberikan oleh perusahaan 

sekuritas atau broker. Aktivitas investasi dalam pasar modal berhubungan erat dengan 

penentuan keputusan investasi oleh seorang investor. Keputusan investasi adalah 

kebijakan yang diambil atas dua atau lebih alternatif dari penanaman modal dengan 

harapan akan mendapatkan return dimasa yang akan datang (Septiani et al., 2021). 

Generasi millenial tidak hanya hanya dihadapkan pada tingkat kompleksitas dan 

bertambahnya produk-produk keuangan,jasa, dan pasar, tetapi akan lebih cenderung 

menerima risiko keuangan di masa yang akan dating (Hamid et al., 2019).  

Pasar modal adalah tempat di mana investor bertemu dengan emiten yang akan 

menawarkan dan meminta sekuritas. Ketika seseorang ingin dirinya sebagai investor 

potensial, hal yang perlu dipertimbangkan adalah pengetahuan yang ia miliki tentang 

pasar modal, jadi ia harus belajar dengan benar seperti apa pasar modal itu. Jadi dengan 

stok yang memadai ini, calon investor dapat menarik diri dari praktik konotasi negatif 

seperti perjudian, penipuan, dan menyebabkan kerugian besar bagi diri mereka sendiri 

(Mangantar et al., 2020). Selain pengetahuan yang luas terkait dengan pasar modal, 

calon investor harus memiliki keahlian khusus dalam memeriksa dan memahami 

kondisi pasar sehingga ia dapat mengetahui keputusan apa yang harus dipilih agar tidak 

menderita kerugian (Binanga et al., 2017).  

Instrumen di pasar modal harus sangat dipahami sehingga kerugian dalam 

bayangan investor akan hilang dengan saham yang mereka miliki. Salah satu faktor 

yang dapat memicu minat seseorang khususnya generasi millenial untuk berinvestasi 

antara lain kemudahan dalam melakukan investasi, baik dari segi akses informasi 

maupun biaya yang harus dikeluarkan untuk memulai investasi tersebut (Nasir Tajul 

Aripin et al., 2022). Hal ini menjadi sangat penting bagi investor terutama investor 

pemula khususnya mahasiswa dalam memulai investasi. Sebagian besar mahasiswa 
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belum berpenghasilan dan dari segi finansial belum mampu untuk berinvestasi serta 

menganggap bahwa berinvestasi adalah mahal.  

Mahasiswa yang berminat untuk berinvestasi perlu mempelajari pasar modal 

dan hal-hal terkait, yang tentunya membutuhkan biaya untuk proses pembelajaran. 

Dengan memahami hal tersebut, kekhawatiran tentang kerugian atau penipuan yang 

timbul akibat ketidaktahuan mahasiswa tentang pasar modal dapat teratasi dengan baik. 

Selain itu, modal awal menjadi pertimbangan penting, karena banyak mahasiswa yang 

belum bekerja merasa kesulitan untuk memulai investasi akibat ketakutan terhadap 

besarnya modal atau setoran awal yang diperlukan. Proses administrasi pendaftaran 

yang rumit juga menjadi penghalang bagi mahasiswa untuk berinvestasi. Hambatan-

hambatan ini jelas mempengaruhi pertumbuhan investasi, terutama bagi mahasiswa 

yang berpotensi menjadi investor. Oleh karena itu, sejumlah perusahaan sekuritas mulai 

menawarkan program promosi untuk mempermudah masyarakat berinvestasi, seperti 

dengan menurunkan jumlah deposit minimum yang dibutuhkan untuk membuka 

rekening investasi (Hasanudin et al., 2021).  

Selain itu, penggunaan teknologi  yang  ada  saat  ini  juga harus  dimanfaatkan  

dengan  baik.  Sistem  yang  sederhana,  simpel, dan   praktis   serta   dapat   dilakukan   

dimana   saja   bias   membuat   mahasiswa   termotivasi   untuk melakukan investasi. 

Melalui program program tersebut, diharapkan mampu memicu minat calon investor 

untuk ikut berinvestasi. Hamid et al (2019) menerangkan terdapat faktor berpengaruh 

mulai dari faktor resiko investasi itu sendiri dan faktor syariah yang mempengaruhi 

minat generasi muda untuk invetasi di saham. Berdasarkan penjelasan di atas menjadi 

salah satu hal yang menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian tentang minat 

investasi pada generasi millenial yang berada di Bandar Lampung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian hubungan kausal dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Studi efek kausal adalah untuk mempelajari dampak dari satu 

variabel pada variabel lain, yaitu dampak kemajuan teknologi dan pengetahuan 

investasi terhadap minat investasi di pasar modal Indonesia. Variabel dalam penelitian 

ini meliputi dua variabel independen, yaitu kemajuan teknologi dan pengetahuan 

investasi, dan satu variabel dependen, yaitu manfaat investasi. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 42 responden dengan teknik pengumpulan 

data melalui penyebaran kuesioner. Metode analisis yang digunakan yaitu uji validitas, 
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reliablitas, dan hipotesis dengan memanfaatkan aplikasi SmartPLS. Uji statistic 

dilakukan dengan menggunakan Structurel Equation Modelling berbasis PLS. Uji 

validitas menggunakan nilai faktor loading, sedangkan uji realibilitas menggunakan 

nilai Cronbach’s alpha, reliabilitas komposit dan Average Variance Extracted (AVE). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan memiliki beberapa hasil diantaranya, 

pertama terdapat beberapa item kuesioner yang gugur karena tidak memenuhi batas 

standar factor loading. Pada konstruk Perkembangan Teknologi (X1) terdapat 1 item 

yang gugur dari 6 item. Kemudian pada konstruk Pengetahuan Investasi (X2) tersisa 6 

dari 7 item dan pada Minat Investasi (Y) tersisa 5 dari 7 item.  

Selanjutnya dilakukan pengujian ulang terhadap validitas sehingga didapat semua 

nilai item indikator berada diatas standar nilai factor loading di atas >0.6 sehingga nilai 

dikatakan valid. Butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai sifnifikasi lebih kecil dari 

0.05 dan 0.01(Ghozali, 2019). 

 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Keterangan: 

X1: Perkembangan Teknologi 

X2 : Pengetehuan Investasi 

Y   : Minat Investasi 
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Hasil Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2014:24) validitas menunjukkan derajat ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2009). 

Dalam hal ini digunakan beberapa pernyataan yang dapat secara tepat menggunakan 

variabel yang diukur tersebut. Untuk mengukur tingkat dapat dilakukan dengan cara 

mengkorelasi antara skor butir pernyataan dengan skor konstruk atau variabel, dengan 

menggunakan SmartPLS3 (Partial Least Square). 

Tabel 1. Hasil Outer Loadings 

Hasil Outer Loadings 

ITEM X1 X2 Y 

X1.1 0,902     

X1.2 0,908     

X1.3 0,901     

X1.5 0,887     

X1.6 0,843     

X2.1   0,861   

X2.2   0,897   

X2.3   0,872   

X2.4   0,726   

X2.5   0,896   

X2.7   0,831   

Y1     0,808 

Y3     0,87 

Y4     0,856 

Y5     0,88 

Y7     0,826 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017), instrumen dikatakan reliabel bila koefisien 

reliabilitas minimal 0,6. Untuk mempermudah perhitungan uji reliabilitas maka penulis 

menggunakan program Microsoft Exel dan SmartPLS (Partial Least Square). Berikut 

adalah hasil uji reliabilitas dari penelitian ini terdapat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas 

ITEM 
Cronbach's 

Alpha 
Rho_P 

Reliabilitas 

Komposit 
AVE 

X1 0,933 0,936 0,949 0,789 

X2 0,922 0,932 0,939 0,721 

Y 0,903 0,908 0,928 0,72 

Dari hasil data di atas maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumennya 

reliabel karena lebih dari 0,6. 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

  

Sampel 

Asli 

(O) 

Rata-Rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Sattistik 

(O/STDV) 

P 

Values 

X1-> Y 0,677 0,613 0,195 3,471 0,001 

X2-> Y 0,161 0,22 0,165 0,976 0,33 

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengajuan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Perkembangan Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Investasi generasi millenial di Bandar Lampung. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa Perkembangan Teknologi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi dengan nilai P-value (0.001 < 0.05), sehingga 

hipotesis satu terbukti. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Negara & Febrianto, 

2020; Nisa & Hidayati, 2022) bahwa Perkembangan Teknologi mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Minat Investasi. 

Pengetahuan Investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Minat 

Investasi generasi millenial di Bandar Lampung Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa Pengetahuan Invesatsi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Minat Investasi dengan nilai P-value (0.330 < 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis dua tidak terbukti. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Theresia Oktovani Marawali, Muhammad Rois, Slamet Prihati (2021) Pengetahuan 

Investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Minat Investasi. Selain itu, 

dikarenakan responden dalam penelitian ini telah mengetahui dasar-dasar investasi 

sebelum membuka rekening di pasar modal, sehingga penambahan pengetahuan 

investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi generasi millenial di pasar modal. 
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Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hasanudin et al., 2021) bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap minat berinvestasi. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh variabel terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi generasi millenial di pasar 

modal di Bandar Lampung. Dimana hasil penelitian pada variabel Perkembangan 

Teknologi membuktikan bahwa semakin konsumen menganggap Perkembangan 

Teknologi suatu hal yang penting dan berpengaruh terhadap suatu investasi maka minat 

investasi akan semakin tinggi. Hal yang tidak serupa dengan variabel Pengetahuan 

Investasi dimana minat investasi tidak naik ataupun bertambah dikarenakan adanya 

Pengetahuan Investasi. Dikarenakan responden dalam penelitian ini telah mengetahui 

dasar-dasar investasi sebelum membuka rekening di pasar modal, sehingga 

penambahan pengetahuan investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi 

generasi millenial di pasar modal Bandar Lampung. 

Dikarenakan peneliti lebih terfokus pada satu objek penelitian yaitu Generasi 

Millenial maka disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan objek 

penelitian lainnya. Peneliti selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini dengan memperbanyak jumlah sampel dan cara pengambilan data 

untuk mendapakan hasil yang menyeluruh. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan meneliti variabel lain yang ada diluar penelitian ini 

atau dengan mengkombinasikan variabel yang terdapat dalam penelitian ini dengan 

variabel lain, seperti kemanfaatan, harga dan lain sebagainya. 
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